
 

 

i 

 

OPTIMASI FORMULA SALEP EKSTRAK DAUN SIRIH HIJAU 

(Piper betle L.) SEBAGAI ANTIJAMUR TERHADAP Candida albicans 

DAN Malassezia fur fur SECARA IN-VITRO 

 

 

SKRIPSI 

 

 

IRVINA M. NUH SIAGIAN 

NIM. 0704201011 

 

  

 

PROGRAM STUDI BIOLOGI 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA 

MEDAN 

2024

 



 

 

i 

 

OPTIMASI FORMULA SALEP EKSTRAK DAUN SIRIH HIJAU 

(Piper betle L.) SEBAGAI ANTIJAMUR TERHADAP Candida albicans 

DAN Malassezia fur fur SECARA IN-VITRO 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk Memenuhi Syarat Mencapai Gelar Sarjana Sains 

 

 

IRVINA M. NUH SIAGIAN 

NIM. 0704201011 

 

  

 

PROGRAM STUDI BIOLOGI 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA 

MEDAN 

2024

 







 



 

 

iv 

 

OPTIMASI FORMULA SALEP EKSTRAK DAUN SIRIH HIJAU  

(Piper betle L.) SEBAGAI ANTIJAMUR TERHADAP Candida albicans  

DAN Malassezia fur fur SECARA IN-VITRO 

 

ABSTRAK  

 

Banyak jenis antijamur konvensional dapat digunakan untuk mengatasi infeksi 

jamur salah satunya salep. Setiap orang memiliki respon yang berbeda terhadap 

obat, yang kemungkinan memiliki efek samping. Daun sirih merupakan tumbuhan 

herbal yang mudah ditemukan masyarakat karena mudah dikembangbiakkan. 

Candida albicans dan Malassezia fur fur merupakan jamur penyebab infeksi 

paling umum di Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

ekstrak daun sirih hijau mampu menghambat pertumbuhan jamur Candida 

albicans dan Malassezia fur fur serta pengaruh formula salep ekstrak daun sirih 

terhadap pertumbuhan Candida albicans dan Malassezia fur fur. Penelitian ini 

dilakukan secara eksperimental dengan menggunakan dua metode yaitu difusi 

Kirby Bauwer dan sumuran. Hasil menunjukkan bahwa daun sirih hijau positif 

mengandung senyawat metabolit sekunder yaitu flavonoid, alkaloid, terpenoid, 

steroid, tanin dan saponin. Diperoleh zona hambat bening esktrak daun sirih hijau 

dengan konsentrasi 15%, 20%, 25%, 50% yaitu pada Candida albicans sebesar 

12,1 mm, 19,6 mm, 22,2 mm, 27,4 mm, pada jamur Malassezia fur fur yaitu 

sebesar 11,9 mm, 14,8 mm, 22,2 mm, 25,8 mm. Sedangkan hasil uji aktivitas salep 

ekstrak daun sirih hijau dengan konsentrasi 25%, 50% yaitu pada Candida 

albicans sebesar 2,4 mm, 7,8 mm dan pada Malassezia fur fur sebesar 2 mm, 4,9 

mm. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa salep ekstrak daun sirih hijau 

efektif menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans dan Malassezia fur fur. 

 

Kata kunci : Ekstrak daun sirih hijau, Salep, Candida albicans, Malassezia fur 

fur 
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OPTIMIZATION OF GREEN BETEL LEAF EXTRACT OINTMENT 

FORMULA (Piper betle L.) AS ANTIFUNGAL AGAINST  

Candida albicans AND Malassezia fur fur IN-VITRO 

 

ABSTRACT 

 

Many types of conventional antifungals can be used to treat fungal infections, one 

of which is ointment. Each person has a different response to drugs, which may 

have side effects. Betel leaves are herbal plants that are easily found by the public 

because they are easy to cultivate. Candida albicans and Malassezia fur fur are 

the most common fungi that cause infections in Indonesia. The purpose of this 

study was to determine the ability of green betel leaf extract to inhibit the growth 

of Candida albicans and Malassezia fur fur fungi and the effect of betel leaf 

extract ointment formula on the growth of Candida albicans and Malassezia fur 

fur. This study was conducted experimentally using two methods, namely Kirby 

Bauwer diffusion and wells. The results showed that green betel leaves positively 

contained secondary metabolite compounds, namely flavonoids, alkaloids, 

terpenoids, steroids, tannins and saponins. Clear inhibition zones of green betel 

leaf extract were obtained with concentrations of 15%, 20%, 25%, 50%, namely 

on Candida albicans of 12.1 mm, 19.6 mm, 22.2 mm, 27.4 mm, on Malassezia 

fur fur fungi of 11.9 mm, 14.8 mm, 22.2 mm, 25.8 mm. While the results of the 

activity test of green betel leaf extract ointment with concentrations of 25%, 50% 

were on Candida albicans of 2.4 mm, 7.8 mm and on Malassezia fur fur of 2 mm, 

4.9 mm. The conclusion of this study shows that green betel leaf extract ointment 

is effective in inhibiting the growth of Candida albicans and Malassezia fur fur 

fungi. 

 

Keywords : Green betel leaf extract, Ointment, Candida albicans, Malassezia fur 

fur 
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